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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aspek stilistika dalam puisi Indonesia modern, khususnya pada 

penggunaan citraan dan diksi. Kajian stilistika penting dilakukan karena puisi merupakan karya sastra yang 

menonjolkan pemilihan kata dan kekuatan imaji untuk membangun makna. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan objek analisis berupa 10 puisi karya penyair Indonesia modern yang 

terbit dalam antologi puisi satu dekade terakhir. Analisis difokuskan pada identifikasi bentuk citraan seperti 

visual, auditif, dan kinestetik serta pemilihan diksi yang menekankan makna emosional dan estetis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa citraan visual lebih dominan digunakan untuk membangun imaji konkret, 

sementara citraan auditif dan kinestetik mendukung suasana emosional puisi. Pemilihan diksi yang variatif 

memperkuat nuansa simbolik dan estetis, sehingga setiap puisi mampu memberikan pengalaman estetika yang 

berbeda kepada pembaca. Penelitian ini berkontribusi pada kajian linguistik stilistika sekaligus memberikan 

rekomendasi untuk pembelajaran apresiasi sastra di pendidikan tinggi.  

Kata kunci:  Stilistika; puisi modern; citraan; diksi; apresiasi sastra 

Abstract 

This study aims to analyze stylistic aspects in modern Indonesian poetry, focusing on imagery and diction. 

Stylistic analysis is essential since poetry is a literary work that emphasizes word choice and the power of 

imagery to construct meaning. The research employed a descriptive qualitative approach with the object of 

analysis consisting of 10 poems by modern Indonesian poets published in anthologies over the past decade. 

The analysis focused on identifying forms of imagery, such as visual, auditory, and kinesthetic, as well as 

diction choices that emphasize emotional and aesthetic meaning. The results reveal that visual imagery is most 

dominant in building concrete imagery, while auditory and kinesthetic imagery enhance the emotional 

atmosphere of the poems. The choice of varied diction strengthens the symbolic and aesthetic nuances, 

enabling each poem to provide a distinct aesthetic experience for readers. This study contributes to stylistic 

linguistics research and offers recommendations for teaching literary appreciation in higher education. 

Keywords: Stylistics; modern poetry; imagery; diction; literary appreciation 

 

PENDAHULUAN 

Puisi merupakan salah satu genre sastra 

yang paling menekankan penggunaan bahasa 

secara kreatif dan estetis. Dalam puisi, pemilihan 

kata (diksi) dan penggunaan citraan menjadi 

kunci utama dalam membangun makna. Menurut 

Pradopo (2017), puisi adalah ekspresi estetis 

yang sarat simbol dan imaji. Puisi modern 

Indonesia berkembang dengan ciri-ciri yang 

lebih bebas dibandingkan puisi lama. Kebebasan 

bentuk tersebut memungkinkan penyair untuk 

lebih mengeksplorasi gaya bahasa. Oleh karena 

itu, analisis stilistika puisi modern menjadi 

penting untuk memahami kekuatan bahasa puitis. 

Stilistika sebagai cabang linguistik 

terapan berfokus pada gaya bahasa dalam karya 

sastra. Kajian stilistika membantu mengungkap 

bagaimana pilihan kata dan struktur bahasa 

berkontribusi pada makna teks. Leech dan Short 

(2007) menegaskan bahwa stilistika adalah 

jembatan antara linguistik dan kritik sastra. 

Dengan pendekatan ini, puisi tidak hanya 

dipandang sebagai karya estetis, tetapi juga 

sebagai konstruksi linguistik. Analisis stilistika 

pada puisi modern memberikan pemahaman 
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tentang strategi bahasa yang digunakan penyair. 

Hal ini menjadikan penelitian ini relevan bagi 

kajian linguistik maupun sastra. 

Dalam konteks puisi modern Indonesia, 

aspek citraan memegang peranan penting. 

Citraan adalah gambaran indrawi yang 

diciptakan melalui bahasa untuk memunculkan 

pengalaman konkret pada pembaca. Abrams 

(1999) menyebut citraan sebagai alat utama 

penyair untuk menghidupkan teks. Puisi modern 

sering menggunakan citraan visual, auditif, dan 

kinestetik secara bergantian. Kehadiran citraan 

ini menciptakan pengalaman estetis yang 

mendalam. Oleh karena itu, analisis citraan 

sangat diperlukan untuk memahami dimensi 

puitis dalam karya sastra. 

Selain citraan, pemilihan diksi juga 

menentukan kualitas puisi. Diksi dalam puisi 

tidak hanya soal keindahan, tetapi juga makna 

simbolis dan emosional. Menurut Waluyo 

(2014), pemilihan kata dalam puisi harus 

mempertimbangkan aspek bunyi, makna, dan 

asosiasi. Penyair modern cenderung 

menggunakan diksi yang padat makna dan 

kadang konotatif. Diksi yang tepat mampu 

memperkuat imaji yang diciptakan melalui 

citraan. Dengan demikian, kajian diksi menjadi 

bagian penting dalam analisis stilistika puisi. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

stilistika memberikan wawasan yang kaya 

terhadap analisis puisi. Misalnya, penelitian 

Suryadi (2019) menemukan bahwa citraan visual 

lebih dominan dalam puisi-puisi modern 

Indonesia. Demikian pula, studi oleh Lestari 

(2020) menunjukkan bahwa diksi konotatif 

digunakan untuk memperkuat nuansa emosional. 

Namun, sebagian besar penelitian masih terbatas 

pada analisis salah satu aspek, yaitu citraan atau 

diksi. Hal ini menunjukkan adanya celah 

penelitian yang perlu diisi. Oleh sebab itu, 

penelitian ini mengombinasikan analisis citraan 

dan diksi dalam satu kajian. 

Puisi Indonesia modern memiliki 

karakteristik yang berbeda dari puisi klasik. Puisi 

modern lebih menekankan kebebasan 

berekspresi dan eksplorasi bahasa. Menurut 

Damono (2013), puisi modern sering 

mencerminkan realitas sosial dengan gaya yang 

lugas sekaligus simbolis. Hal ini menyebabkan 

penggunaan citraan dan diksi lebih variatif. 

Penyair modern kerap memadukan gaya 

sederhana dengan simbolisme yang kompleks. 

Fenomena ini memperkaya khasanah kajian 

stilistika dalam sastra Indonesia. 

Selain dari sisi estetik, analisis stilistika 

puisi modern juga relevan untuk dunia 

pendidikan. Pembelajaran sastra sering kali 

hanya berfokus pada aspek isi, tanpa 

memperhatikan aspek kebahasaan. Padahal, 

analisis stilistika dapat meningkatkan apresiasi 

siswa terhadap keindahan bahasa puisi. 

Penelitian oleh Sari (2021) menunjukkan bahwa 

penerapan stilistika dalam pembelajaran sastra 

mampu meningkatkan keterampilan literasi kritis 

siswa. Dengan demikian, penelitian ini memiliki 

kontribusi praktis dalam pembelajaran sastra di 

sekolah dan perguruan tinggi. Hal ini sejalan 

dengan kebutuhan kurikulum berbasis literasi. 

Fenomena perkembangan puisi di era 

digital juga memengaruhi gaya bahasa penyair 

modern. Banyak penyair yang mengekspresikan 

karyanya melalui media sosial, sehingga diksi 

dan citraan menjadi lebih ringkas namun tetap 

bermakna. Menurut Wulandari (2022), puisi 

digital cenderung menggunakan bahasa 

sederhana dengan simbol yang kuat. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa stilistika puisi terus 

berkembang sesuai konteks zaman. Oleh karena 

itu, analisis stilistika puisi modern menjadi 

semakin penting untuk memahami dinamika 

sastra kontemporer. Penelitian ini hadir untuk 

merespons fenomena tersebut. 

Penelitian ini mengambil objek analisis 

berupa 10 puisi karya penyair Indonesia modern 

yang terbit dalam antologi satu dekade terakhir. 

Pemilihan objek dilakukan dengan 

mempertimbangkan variasi tema, gaya bahasa, 

dan popularitas karya. Menurut Miles, 
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Huberman, dan Saldaña (2018), pemilihan data 

dalam penelitian kualitatif harus 

mempertimbangkan representativitas fenomena. 

Dengan cara ini, analisis stilistika dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif. 

Kajian ini diharapkan mampu mengungkap pola 

penggunaan citraan dan diksi secara konsisten. 

Hasilnya akan memperkuat pemahaman tentang 

karakteristik puisi Indonesia modern. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi jenis-jenis 

citraan yang digunakan dalam puisi Indonesia 

modern, (2) menganalisis pola pemilihan diksi 

yang memperkuat makna puisi, dan (3) 

mengevaluasi kontribusi citraan dan diksi 

terhadap estetika puisi. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoritis pada kajian 

stilistika dan linguistik sastra. Selain itu, 

penelitian ini juga memiliki kontribusi praktis 

bagi pembelajaran apresiasi sastra di sekolah dan 

perguruan tinggi. Dengan demikian, penelitian 

ini memiliki relevansi akademik sekaligus 

praktis. Hasil kajian diharapkan dapat 

memperkaya khazanah penelitian sastra 

Indonesia.   

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan fokus pada analisis 

stilistika puisi. Metode kualitatif dipilih karena 

memungkinkan peneliti menggali makna yang 

terkandung dalam teks secara mendalam. 

Menurut Creswell dan Creswell (2018), 

pendekatan kualitatif digunakan untuk 

memahami fenomena sosial dan budaya melalui 

perspektif partisipan. Dalam hal ini, objek 

penelitian berupa puisi dianalisis sebagai 

representasi gaya bahasa penyair modern. 

Penelitian deskriptif memberikan gambaran 

mengenai bagaimana citraan dan diksi digunakan 

untuk membangun estetika. Analisis dilakukan 

secara tekstual dengan memperhatikan struktur 

bahasa dan nuansa puitis. Dengan pendekatan 

ini, penelitian diharapkan mampu menyingkap 

pola stilistika dalam puisi Indonesia modern. 

Objek penelitian ini adalah sepuluh puisi 

karya penyair Indonesia modern yang 

dipublikasikan dalam antologi satu dekade 

terakhir. Pemilihan sampel dilakukan secara 

purposive dengan mempertimbangkan variasi 

tema, gaya, dan reputasi penyair. Teknik 

purposive sampling relevan digunakan dalam 

penelitian kualitatif karena menekankan 

keterwakilan fenomena (Miles et al., 2018). Data 

puisi yang dipilih mencerminkan keragaman 

gaya bahasa yang berkembang dalam puisi 

kontemporer. Hal ini memungkinkan peneliti 

untuk membandingkan pola penggunaan citraan 

dan diksi di antara karya penyair. Sumber data 

juga dilengkapi dengan literatur sekunder seperti 

ulasan kritis dan kajian terdahulu. Dengan 

kombinasi tersebut, penelitian dapat 

menghasilkan interpretasi yang lebih 

komprehensif. 

Instrumen utama penelitian ini adalah 

peneliti sendiri, dibantu dengan pedoman analisis 

stilistika. Menurut Sugiyono (2020), dalam 

penelitian kualitatif peneliti berperan sebagai 

instrumen kunci yang menginterpretasikan data. 

Pedoman analisis yang digunakan mencakup 

kategori citraan (visual, auditif, kinestetik, taktil, 

dan penciuman) serta klasifikasi diksi (denotatif, 

konotatif, simbolik). Data dianalisis dengan cara 

membaca teks puisi secara intensif untuk 

menemukan unsur-unsur stilistika yang muncul. 

Setiap temuan dicatat, diklasifikasikan, dan 

ditafsirkan berdasarkan teori stilistika. Validasi 

dilakukan melalui diskusi dengan pakar sastra 

untuk memastikan ketepatan interpretasi. 

Dengan demikian, instrumen penelitian ini 

bersifat fleksibel sekaligus sistematis. 

Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan model interaktif Miles, 

Huberman, dan Saldaña (2018) yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Pada tahap reduksi, baris-baris puisi 

yang mengandung citraan dan diksi khusus 
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dipilih sebagai data utama. Tahap penyajian 

dilakukan dengan mengorganisasi data ke dalam 

tabel tematik untuk memudahkan 

pengelompokan jenis citraan dan diksi. Analisis 

selanjutnya difokuskan pada makna stilistika dan 

fungsi estetik yang terkandung dalam teks. 

Proses verifikasi dilakukan dengan triangulasi 

teori, yaitu membandingkan temuan dengan 

kajian stilistika sebelumnya. Menurut Leech dan 

Short (2007), triangulasi memperkuat validitas 

hasil dalam penelitian linguistik sastra. Dengan 

langkah ini, hasil analisis diharapkan kredibel 

dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini menampilkan 

distribusi penggunaan citraan dan diksi dalam 

sepuluh puisi Indonesia modern yang dianalisis. 

Data disajikan dalam bentuk tabel untuk 

memberikan gambaran kuantitatif mengenai 

dominasi citraan dan jenis diksi. Selanjutnya, 

visualisasi grafik disertakan untuk memperjelas 

pola kecenderungan penggunaan bahasa puitis 

oleh para penyair. 

Tabel 1. Distribusi Citraan dan Diksi dalam 

Puisi Indonesia Modern 

Jenis Frekuensi 

Citraan Visual 30 

Citraan Auditif 20 

Citraan Kinestetik 15 

Citraan Taktil 10 

Citraan Penciuman 5 

Diksi Denotatif 12 

Diksi Konotatif 28 

Diksi Simbolik 25 

 

Tabel menunjukkan bahwa citraan visual 

menempati posisi paling dominan dengan 30 

kemunculan. Hal ini memperlihatkan bahwa 

penyair modern lebih sering menggunakan 

gambaran yang dapat dilihat untuk 

menghidupkan imaji puisi. Citraan auditif 

muncul 20 kali, yang mempertegas peran bunyi 

dalam membangun suasana emosional. Citraan 

kinestetik hadir sebanyak 15 kali, 

menggambarkan gerakan dan aktivitas fisik. 

Sementara itu, citraan taktil dan penciuman 

relatif jarang muncul, hanya 10 dan 5 kali. Data 

ini menegaskan dominasi imaji visual dalam 

puisi Indonesia modern. 

Untuk aspek diksi, diksi konotatif 

mendominasi dengan 28 kemunculan. Hal ini 

memperlihatkan bahwa penyair lebih memilih 

kata-kata yang sarat makna implisit untuk 

menambah kedalaman puisi. Diksi simbolik juga 

cukup tinggi dengan 25 kemunculan, 

menunjukkan kecenderungan penyair untuk 

menyampaikan makna melalui tanda-tanda. 

Diksi denotatif relatif lebih sedikit, yaitu 12 

kemunculan. Kondisi ini menegaskan bahwa 

puisi modern lebih menekankan makna 

emosional dan simbolik daripada makna literal. 

Pola ini selaras dengan kecenderungan puisi 

modern yang ekspresif dan penuh simbol. 

Secara keseluruhan, tabel 

memperlihatkan adanya keseimbangan antara 

citraan dan diksi dalam membentuk kekuatan 

puitis. Citraan visual dan auditif bekerja sama 

dengan diksi konotatif dan simbolik untuk 

memperkuat imaji. Hal ini menunjukkan bahwa 

penyair modern lebih menekankan pengalaman 

estetis daripada sekadar penyampaian pesan 

langsung. Data tabel juga memperlihatkan 

variasi penggunaan bahasa yang mencerminkan 

kreativitas penyair. Setiap kategori memiliki 

peran dalam memperkaya teks puisi. Dengan 

demikian, tabel menjadi bukti bahwa puisi 

modern Indonesia menampilkan gaya bahasa 

yang kompleks dan penuh variasi. 

Setelah tabel disajikan, data tersebut 

kemudian divisualisasikan dalam bentuk grafik 

batang untuk memperjelas distribusi citraan dan 

diksi. Grafik ini bertujuan memberikan 

gambaran yang lebih mudah dipahami mengenai 

kecenderungan penggunaan bahasa puitis oleh 

penyair Indonesia modern. Visualisasi ini 
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membantu menekankan perbedaan dominasi 

antar kategori citraan dan diksi secara lebih jelas. 

 
 

Gambar 1. Grafik Citraan dan Diksi 

Grafik memperlihatkan secara visual 

perbedaan dominasi antara citraan dan diksi. 

Citraan visual tampak paling menonjol dengan 

jumlah yang jauh lebih besar dibandingkan 

citraan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

imaji konkret menjadi strategi utama penyair 

modern dalam menyampaikan pesan. Citraan 

auditif dan kinestetik berada pada posisi 

menengah, mencerminkan variasi dalam 

penggambaran suasana. Sedangkan citraan taktil 

dan penciuman cenderung minor, menandakan 

bahwa pengalaman indrawi non-visual kurang 

dieksplorasi. Grafik ini memperjelas 

kecenderungan penyair dalam memilih jenis 

citraan. 

Pada bagian diksi, grafik memperlihatkan 

bahwa konotatif dan simbolik jauh lebih 

dominan dibandingkan denotatif. Hal ini 

menunjukkan bahwa penyair modern lebih 

memilih kata-kata yang bersifat implisit dan 

penuh makna. Penggunaan diksi denotatif lebih 

sedikit karena penyair ingin menghadirkan 

nuansa interpretatif yang luas. Kecenderungan 

ini memperlihatkan bahwa puisi modern 

cenderung menolak kejelasan literal. Sebaliknya, 

makna yang dihadirkan bersifat terbuka dan 

menantang pembaca untuk menafsirkan. Grafik 

dengan jelas memperlihatkan kecenderungan 

tersebut. 

Grafik ini secara keseluruhan 

memperkuat hasil tabel dengan representasi 

visual yang lebih mudah dipahami. Dominasi 

citraan visual sejalan dengan dominasi diksi 

konotatif, keduanya saling melengkapi dalam 

membangun estetika puisi. Hal ini menunjukkan 

bahwa puisi modern Indonesia lebih 

menekankan kekuatan imaji dan simbol. 

Visualisasi ini membantu pembaca melihat pola 

secara langsung tanpa harus membaca angka 

tabel. Grafik memperjelas hubungan 

antarvariabel yang saling berkontribusi dalam 

puisi. Dengan demikian, penyajian grafik 

mendukung interpretasi hasil penelitian secara 

komprehensif. 

 

Pembahasan 

1. Dominasi Citraan Visual dalam Puisi 

Modern 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

citraan visual paling dominan digunakan oleh 

penyair Indonesia modern. Dominasi ini 

menunjukkan bahwa penyair berupaya 

menghadirkan gambaran konkret agar pembaca 

dapat membayangkan suasana puisi dengan jelas. 

Penelitian oleh Suryadi (2019) juga menemukan 

bahwa citraan visual lebih menonjol 

dibandingkan jenis citraan lain dalam puisi 

kontemporer. Kehadiran citraan visual 

memperkuat daya imajinatif teks dan 

memudahkan pembaca merasakan realitas yang 

digambarkan. Dengan dominasi ini, puisi 

modern Indonesia menampilkan kecenderungan 

visualisasi pengalaman estetik. Hal ini 

memperlihatkan bahwa puisi berfungsi sebagai 

media representasi realitas melalui bahasa. 

2. Peran Citraan Auditif dan Kinestetik 

Selain citraan visual, citraan auditif dan 

kinestetik juga memainkan peran penting dalam 

membangun suasana puisi. Citraan auditif 

digunakan untuk mempertegas nuansa emosional 

melalui bunyi, sedangkan kinestetik menekankan 

pada gerakan atau dinamika. Menurut Wulandari 

(2021), kombinasi citraan visual, auditif, dan 
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kinestetik mampu menciptakan puisi yang lebih 

hidup. Dalam puisi modern, kedua citraan ini 

digunakan untuk memberikan kedalaman 

pengalaman indrawi. Meski tidak mendominasi, 

citraan auditif dan kinestetik tetap penting dalam 

memperkuat imaji. Temuan ini memperlihatkan 

kompleksitas penggunaan citraan dalam karya 

sastra modern. 

3. Minimnya Penggunaan Citraan Taktil 

dan Penciuman 

Penelitian menunjukkan bahwa citraan 

taktil dan penciuman relatif jarang ditemukan 

dalam puisi modern Indonesia. Citraan ini 

biasanya hanya digunakan pada konteks khusus 

yang berkaitan dengan pengalaman indera 

sentuhan atau aroma. Lestari (2020) menyatakan 

bahwa puisi kontemporer cenderung 

mengabaikan citraan taktil dan penciuman 

karena lebih sulit divisualisasikan. Keterbatasan 

ini membuat kedua jenis citraan menjadi elemen 

minor dalam konstruksi imaji puisi. Meskipun 

jarang digunakan, citraan tersebut tetap 

memberikan warna estetik dalam teks. Dengan 

demikian, citraan minor ini berfungsi 

melengkapi dimensi puitis yang lebih luas. 

4. Dominasi Diksi Konotatif dan Simbolik 

Selain citraan, hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa diksi konotatif dan 

simbolik lebih dominan daripada denotatif. Diksi 

konotatif dipilih untuk menambah kedalaman 

makna dengan memberikan ruang interpretasi 

bagi pembaca. Simbolik digunakan penyair 

untuk menyampaikan pesan secara implisit 

melalui tanda-tanda. Menurut Pratama (2021), 

penggunaan diksi konotatif dan simbolik dalam 

puisi modern mencerminkan kreativitas bahasa 

yang menantang pembaca untuk berpikir kritis. 

Dengan dominasi ini, puisi modern cenderung 

bersifat multiinterpretatif. Hal ini menunjukkan 

pergeseran dari bahasa literal ke bahasa simbolis 

dalam sastra modern Indonesia. 

5. Peran Diksi Denotatif dalam Puisi Modern 

Meskipun jumlahnya lebih sedikit, diksi 

denotatif tetap memiliki peran penting dalam 

puisi modern. Diksi denotatif biasanya 

digunakan untuk memperjelas pesan utama atau 

menghadirkan kontras dengan diksi simbolik. 

Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Rahman 

(2020) yang menemukan bahwa diksi literal 

digunakan penyair untuk menekankan makna 

tertentu dalam puisi. Dengan penggunaan diksi 

denotatif, pembaca dapat memahami pesan 

secara langsung tanpa perlu penafsiran 

mendalam. Kombinasi diksi denotatif dengan 

konotatif menciptakan variasi gaya bahasa yang 

kaya. Oleh karena itu, peran diksi denotatif tetap 

relevan meski tidak mendominasi. 

6. Integrasi Citraan dan Diksi dalam 

Estetika Puisi 

Integrasi antara citraan dan diksi 

merupakan aspek penting dalam membentuk 

estetika puisi modern. Citraan visual yang 

dominan diperkuat dengan diksi konotatif 

sehingga menciptakan imaji yang lebih sugestif. 

Menurut Waluyo (2014), puisi yang baik adalah 

puisi yang mampu menggabungkan imaji 

indrawi dengan kekuatan bahasa simbolik. 

Integrasi ini memberikan pengalaman estetik 

yang kaya dan mendalam bagi pembaca. Setiap 

baris puisi tidak hanya menyampaikan makna, 

tetapi juga menciptakan pengalaman emosional. 

Hal ini memperlihatkan bahwa puisi modern 

menggunakan bahasa sebagai sarana multi-

dimensi. 

7. Relevansi Analisis Stilistika dalam 

Pendidikan 

Analisis stilistika puisi modern memiliki 

relevansi besar dalam pembelajaran sastra. 

Melalui analisis ini, siswa dapat memahami 

bahwa puisi bukan hanya karya estetis, tetapi 

juga konstruksi bahasa yang kompleks. 

Penelitian oleh Sari (2021) menegaskan bahwa 

penerapan stilistika dalam pembelajaran 

meningkatkan apresiasi dan keterampilan 

interpretasi siswa. Dengan memahami citraan 

dan diksi, siswa dapat lebih kritis dalam 

membaca dan menafsirkan puisi. Hal ini 

mendukung kurikulum literasi yang menekankan 
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kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Oleh 

karena itu, analisis stilistika dapat dijadikan 

strategi inovatif dalam pembelajaran sastra di 

sekolah dan perguruan tinggi. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkap bahwa puisi 

Indonesia modern menampilkan dominasi 

citraan visual sebagai sarana utama dalam 

membangun imaji konkret. Citraan auditif dan 

kinestetik berfungsi memperkuat suasana 

emosional dan dinamika puisi, sedangkan citraan 

taktil dan penciuman relatif jarang digunakan. 

Pada aspek diksi, penyair lebih banyak memilih 

diksi konotatif dan simbolik untuk menambah 

kedalaman makna serta memberikan ruang 

interpretasi bagi pembaca. Diksi denotatif 

meskipun lebih sedikit tetap berfungsi sebagai 

penegas pesan langsung. Integrasi antara citraan 

dan diksi menciptakan pengalaman estetis yang 

kompleks dan kaya, sekaligus memperlihatkan 

kreativitas penyair modern dalam 

mengeksplorasi bahasa. Penelitian ini memiliki 

kontribusi teoretis pada kajian stilistika sekaligus 

relevan secara praktis untuk pembelajaran 

apresiasi sastra di pendidikan tinggi. 
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